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PETUNJUK TEKNIS PENYELENGGARAAN  

SISTEM KREDIT SEMESTER MADRASAH ALIYAH (MA) 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pasal tersebut secara tegas 

mengedepankan kepentingan peserta didik sebagai bagian penting 

dari komponen pendidikan. Dalam kajian filosofisnya, peserta didik 

dipandang sebagai manusia seutuhnya yang unik serta memiliki 

hak dan kewajiban. Dalam pendidikan, hak-hak peserta didik 

haruslah lebih dikedepankan daripada kepentingan lainnya. 

Peserta didik sebagai individu yang unik memiliki bakat, minat, 

kemampuan dan gaya belajar yang berbeda.  

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang   Standar 

Nasional pendidikan Pasal 19 ayat (1) disebutkan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

LAMPIRAN I 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL  PENDIDIKAN ISLAM 

NOMOR  2852  TAHUN 2019 
TENTANG   

PETUNJUK TEKNIS PENYELENGGARAAN SISTEM KREDIT 

SEMESTER MADRASAH ALIYAH 
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peserta didik, dan ayat (2) menegaskan bahwa beban belajar dapat 

dinyatakan dalam bentuk satuan kredit semester. Dalam Undang-

Undang Sisdiknas Pasal 12 ayat (1) point f dinyatakan bahwa 

peserta didik dapat menyelesaikan program pendidikan sesuai 

dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang 

dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan. Dengan demikian, 

bakat, minat dan kecepatan belajar peserta didik yang berbeda 

harus difasilitasi oleh satuan pendidikan. 

Dalam konteks layanan pendidikan, madrasah dapat 

menyelenggarakan layanan pendidikan dengan sistem paket 

dan/atau sistem kredit semester.  Sistem Kredit Semester 

selanjutnya disebut SKS, merupakan bentuk penyelenggaraan 

pendidikan pada satuan pendidikan yang dirancang untuk 

memberikan layanan pendidikan yang memungkinkan peserta 

didik dapat menyelesaikan keseluruhan beban belajar sesuai 

dengan bakat, minat, kemampuan, dan kecepatan belajarnya. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 

Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada 

Pendidikan Dasar dan Menengah pada Pasal 4 disebutkan bahwa 

pembelajaran dengan SKS dikelola dalam bentuk pembelajaran 

yang berdiferensiasi bagi masing-masing kelompok peserta didik 

yang berbeda kecepatan belajarnya. Untuk itu, harus ada 

diversifikasi layanan pembelajaran dalam penyelenggaraan SKS. 

Layanan utuh pembelajaran mengacu kepada konsep 

pembelajaran tuntas (mastery learning), yaitu strategi 

pembelajaran yang menggunakan prinsip ketuntasan secara 

individual yang mempersyaratkan peserta didik menguasai secara 

tuntas seluruh Kompetensi Inti (KI) maupun Kompetesi Dasar (KD) 

mata pelajaran. Pembelajaran yang demikian memberi kesempatan 

dan kualitas pengajaran yang berbeda kepada peserta didik. 

Madrasah sebagai satuan pendidikan umum berciri khas Islam di 

bawah binaan Kementerian Agama, memiliki peserta didik dengan 

beragam potensi, bakat dan minat, memiliki SDM yang kompeten, 
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sarana dan prasarana yang memadai, serta dukungan masyarakat 

yang tinggi. Oleh karena itu sangat tepat untuk menyelenggarakan 

SKS sebagai upaya inovatif dalam memberi layanan pendidikan 

yang bermutu kepada peserta didik. 

Sejak Tahun Pelajaran 2014/2015 terdapat lebih kurang 50 

madrasah yang telah menyelenggarakan SKS baik jenjang MTs dan 

MA, dengan berbagai macam variasi dalam implementasinya. 

Kementerian Agama pusat telah mengadakan visitasi dan evaluasi 

terhadap penyelenggaraan SKS di beberapa MTs dan MA tersebut. 

Berdasarkan hasil visitasi dan evaluasi, selanjutnya Kementerian 

Agama melalui Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam memandang perlu untuk segera melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan Pentunjuk Teknis Penyelenggaraan 

SKS pada madrasah disesuaikan dengan peraturan perundang-

undangan yang baru, serta melakukan pendampingan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian diharapkan implementasi 

penyelenggaraan SKS di madrasah berjalan dengan baik, efektif 

dan efisien sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

B. Tujuan 

Petunjuk Teknis ini bertujuan untuk standarisasi penyelenggaraan 

sistem kredit semester (SKS) pada Madrasah Aliyah.  

 

C. Ruang Lingkup 

Petunjuk Teknis Penyelenggaraan SKS MA memiliki ruang lingkup 

sebagai berikut: 

1. Pengertian, prinsip penyelenggaraan dan pengelolaan SKS, 

layanan utuh pembelajaran dengan SKS, peta jalan 

penyelenggaraan SKS, dan pengelolaan SKS. 

2. Mekanisme penyelenggaraan SKS meliputi mekanisme 

penyelenggaraan, prosedur penyelenggaraan, persyaratan 

penyelenggaraan, pengajuan izin penyelenggaraan dan  

pengelolaan pembelajaran. 
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D. Sasaran 

Sasaran Petunjuk Teknis ini adalah kepala madrasah, guru, 

pengawas, pengelola pendidikan, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam menyelenggarakan SKS pada MA. 
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BAB II 

PENGERTIAN, PRINSIP PENYELENGGARAAN, BEBAN BELAJAR 

DAN PENGELOLAAN SKS 

 

 

A. Pengertian SKS 

Permendikbud Nomor 158 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Sistem Kredit Semester pada Pendidikan Dasar dan Menengah 

Pasal 1 menyebutkan bahwa Sistem Kredit Semester selanjutnya 

disebut SKS adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

peserta didiknya menyepakati jumlah beban belajar yang diikuti 

dan/atau strategi belajar setiap semester pada satuan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan/kecepatan 

belajarnya. SKS diselenggarakan melalui pengorganisasian 

pembelajaran bervariasi dan pengelolaan waktu belajar yang 

fleksibel.  

Pengorganisasian pembelajaran bervariasi dilakukan melalui 

penyediaan unit-unit pembelajaran utuh setiap mata pelajaran 

yang dapat diikuti oleh peserta didik. Pengelolaan waktu belajar 

yang fleksibel dilakukan melalui pengambilan beban belajar untuk 

unit-unit pembelajaran utuh setiap mata pelajaran oleh peserta 

didik sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. Unit 

pembelajaran utuh disebut juga dengan Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri (UKBM).  

UKBM merupakan satuan pelajaran yang kecil yang disusun secara 

berurutan dari yang mudah sampai ke yang sukar. Satuan 

pelajaran tersebut merupakan pelabelan penguasaan belajar 

peserta didik terhadap pengetahuan dan keterampilan yang 

disusun menjadi unit-unit kegiatan belajar yang melibatkan 

satuan waktu belajar. UKBM tersebut memuat Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) serta strategi pembelajaran individual 

untuk mencapai ketuntasan beban belajar yang telah ditentukan. 

Dalam UKBM di samping sebagai pelabelan penguasaan peserta 
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didik terhadap pengetahuan dan keterampilan diharapkan juga 

memberikan dampak pengiring terbangunnya karakter yang 

dibutuhkan dalam kehidupan abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

bertindak kreatif, bekerjasama, berkomunikasi, dan lain-lain. 

 

B. Prinsip Penyelenggaraan SKS 

Prinsip-prinsip penyelenggaraan SKS sebagai berikut: 

1. Prinsip Umum 

a. Fleksibel, merupakan penyelenggaraan SKS dengan 

fleksibilitas pilihan mata pelajaran dan waktu penyelesaian 

masa belajar yang memungkinkan peserta didik 

menentukan dan mengatur strategi belajar secara mandiri. 

b. Keunggulan, merupakan penyelenggaraan SKS yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan 

belajar dan mencapai tingkat kemampuan optimal sesuai 

dengan bakat, minat, kemampuan, dan/atau kecepatan 

belajar.  

c. Maju berkelanjutan, merupakan penyelenggaraan SKS yang 

memungkinkan peserta didik dapat langsung mengikuti 

muatan mata pelajaran, atau program lebih lanjut tanpa 

terkendala oleh peserta didik lain.  

d. Keadilan, merupakan penyelenggaraan SKS yang 

memungkinkan peserta didik mendapatkan kesempatan 

untuk memperoleh perlakuan sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan dan/atau kecepatan belajar yang dimiliki secara 

perseorangan. 

e. Relevansi, merupakan penyelenggaraan SKS yang 

disesuaikan dengan karakteristik jenjang, jenis, dan satuan 

pendidikan 

2. Prinsip Khusus 

a. Penyelenggaraan SKS dilaksanakan secara bertahap untuk 

seluruh peserta didik pada satuan pendidikan, baik peserta 

didik yang memiliki kemampuan belajar cepat, normal dan 
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lambat (by school). Layanan SKS bukan hanya untuk peserta 

didik yang memiliki kemampuan belajar cepat saja. 

b. Setiap peserta didik harus diperlakukan dan dilayani 

sebagai individu yang unik sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan gaya belajar serta kebutuhan ekosistem 

pendidikan yang mendukung. 

c. Proses pembelajaran harus dirancang dan dikembangkan 

sebagai proses interaktif yang mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk membangun sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan, serta karakter melalui transformasi 

pengalaman belajar melalui pembelajaran tatap muka, 

terstruktur dan mandiri yang bersifat sistematik dan 

sistemik. 

d. Setiap peserta didik harus difasilitasi sedemikian rupa agar 

mampu mencapai ketuntasan belajar dalam setiap mata 

pelajaran secara optimal sesuai kecepatan belajarnya. 

e. Penilaian hasil belajar peserta didik harus menggunakan 

Penilaian Acuan Patokan berbasis kompetensi. 

f. Bahan belajar dan pembelajaran harus menggunakan paket 

belajar utama yang ditetapkan oleh pemerintah atau oleh 

satuan pendidikan yang dapat berbentuk buku teks 

pelajaran dan/atau referensi digital lainnya. Di samping itu 

harus dikembangkan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

berbasis KD yang digunakan untuk memfasilitasi peserta 

didik secara bertahap dan berkelanjutan. 

g. Program pendidikan sepenuhnya menggunakan Struktur 

Kurikulum 2013 beserta semua perangkat pendukungnya 

yang relevan. 

h. Guru harus berperan sebagai fasilitator, pengorganisasi, 

penopang kajian, pembangun karakter, dan sumber belajar. 
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C. Struktur Kurikulum dan Beban Belajar Penyelenggara SKS 

Struktur kurikulum dan beban belajar MA penyelenggara SKS 

mengikuti Struktur Kurikulum 2013 yang ditetapkan oleh 

pemerintah (KMA Nomor 184 Tahun 2019 tentang Pedoman 

Implementasi Kurikulum pada Madrasah). Pengaturan beban 

belajar pada MA penyelenggara SKS sebagai berikut. 

 

 

No 
Mata Pelajaran 

Beban JP 
JML 

1 2 3 4 5 6 

KELOMPOK A (Umum) 

1 Pendidikan Agama Islam        

 a. Al-Quran-Hadis 2 2 2 2 2 2 12 

 b. Akidah- Akhlak 2 2 2 2 2 2 12 

 c. Fikih 2 2 2 2 2 2 12 

 
d. Sejarah Kebudayaan 

Islam 
2 2 2 2 2 2 12 

2 
Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 
2 2 2 2 2 2 12 

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 24 

4 Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2 16 

5 Matematika 4 4 4 4 4 4 24 

6 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2 12 

7 Bahasa Inggris 3 3 3 3 3 3 18 

KELOMPOK B (Umum) 

1 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 12 

2 
Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan 
2 2 2 2 2 2 12 

3 
Prakarya dan 

Kewirausahaan 
2 2 2 2 2 2 12 

4 Muatan Lokal* - - - - - -  

KELOMPOK C (Peminatan) 

1 MP 1 3 3 4 4 4 4 22 

2 MP 2 3 3 4 4 4 4 22 

3 MP 3 3 3 4 4 4 4 22 

4 MP 4 3 3 4 4 4 4 22 

Mata Pelajaran Pilihan:  

 

Mata Pelajaran Pilihan 

Lintas Minat dan/atau 
Pendalaman Minat 

dan/atau Informatika 

6 6 4 4 4 4 28 

Total 51 51 51 51 51 51 306 
  

*dapat memuat Bahasa Daerah dan/atau kearifan lokal dan/atau kekhasan madrasah 
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Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti 

peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun 

pembelajaran. 

Beban belajar SKS dinyatakan dengan jam pelajaran (JP) dengan 

beban keseluruhan pada jenjang MA minimal 306 JP di luar 

muatan lokal. Beban belajar 1 JP secara umum terdiri atas 45 

menit kegiatan tatap muka dan minimal 60% (sekitar 27 menit) 

untuk kegiatan penugasan terstruktur dan tugas mandiri tidak 

terstruktur.  

Pengaturan beban belajar dalam penyelenggaraan SKS adalah 

pengaturan beban belajar setiap unit pembelajaran utuh atau 

dalam hal ini disebut UKBM dalam rangka mencapai ketuntasan 

belajar atau penguasaan substansi pada UKBM, dan ketuntasan 

belajar dalam konteks kurun waktu belajar sebagaimana 

ditetapkan pada Struktur Kurikulum.  

 

Pengaturan beban belajar setiap UKBM sebagai berikut: 

a. Beban Belajar setiap UKBM diatur secara proporsional 

dengan jumlah pasangan KD untuk setiap mata pelajaran. 

b. Beban Belajar setiap UKBM disesuaikan dengan tugas belajar 

(learning task) dan pengalaman belajar (learning experiences) 

yang dituntut untuk masing-masing pasangan KD. 

c. RPP mata pelajaran tertentu memuat 1 (satu) pasangan KD, 

alokasi waktu misalnya 4 JP (2 pertemuan) dengan 1 UKBM. 

Dari satuan waktu yang tersedia, yaitu 4x45 menit (180 

menit) minimal 72 menit untuk kegiatan tatap muka dan 

paling banyak 108 menit untuk kegiatan terstruktur dan 

kegiatan mandiri setiap pekan dalam satu semester. 

d. RPP mata pelajaran tertentu memuat 1 (satu) pasangan KD, 

alokasi waktu misalnya ada 4 JP (2 pertemuan) dengan 2 

UKBM. Dari satuan waktu yang tersedia, yaitu 4x45 menit 

(180 menit) minimal 72 menit untuk kegiatan tatap muka dan 
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paling banyak 108 menit untuk kegiatan terstruktur dan 

kegiatan mandiri setiap minggu dalam satu semester. 

e. RPP mata pelajaran tertentu memuat lebih dari 1 (satu) 

pasangan KD, alokasi waktu misalnya 6 JP (3 pertemuan) 

dengan 1 UKBM. Dari satuan waktu yang tersedia, yaitu 6x45 

menit (270 menit) minimal 108 menit untuk kegiatan tatap 

muka dan paling banyak 162 menit untuk kegiatan 

terstruktur dan kegiatan mandiri setiap minggu dalam satu 

semester. 

f. RPP mata pelajaran tertentu memuat lebih dari 1 (satu) 

pasangan KD, alokasi waktu 6 JP (3 pertemuan) dengan 3 

UKBM. Dari satuan waktu yang tersedia, yaitu 6x45 menit 

(270 menit) minimal 108 menit untuk kegiatan tatap muka 

dan paling banyak 162 menit untuk kegiatan terstruktur dan 

kegiatan mandiri setiap minggu dalam satu semester. 

 

D. Pengelolaan SKS 

Pengelolaan SKS pada MA memerlukan dukungan dari berbagai 

pihak. Pihak-pihak yang terlibat dalam layanan SKS beserta 

perannya sebagai berikut. 

1. Kementerian Agama Republik Indonesia memiliki peran sebagai 

berikut.  

a. Menyusun regulasi dan mensosialisasikan terkait 

penyelenggaraan SKS. 

b. Menyelenggarakan bimbingan teknis penyelenggaraan SKS 

bagi kepala madrasah, guru, pengawas, dan pengelola 

pendidikan. 

c. Melakukan monitoring dan evaluasi implementasi 

penyelenggaraan SKS di madrasah. 

d. Menyusun instrumen penjaminan mutu layanan SKS. 

e. Menetapkan madrasah penyelenggara SKS berdasarkan 

usulan dari Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi. 
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2. Kementerian Agama Provinsi memiliki peran sebagai berikut. 

a. Melakukan verifikasi dokumen madrasah calon 

penyelenggara SKS.  

b. Memberikan rekomendasi madrasah calon penyelenggara 

SKS untuk mendapatkan izin penyelenggaraan SKS dari 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. 

c. Memberikan pembinaan dalam penyusunan dokumen 

layanan SKS. 

d. Memberikan pembinaan terhadap Sistem Penjaminan Mutu 

layanan SKS. 

e. Melakukan Pengawasan dan pemantauan terhadap 

penyelenggraan SKS. 

 

3. Pengawas  

a. Membina pengembangan kompetensi kepala madrasah, guru, 

dan tenaga kependidikan pada madrasah dalam layanan SKS. 

b. Mendampingi guru dalam menyusun UKBM dan perangkat 

pembelajaran lainnya. 

c. Memantau pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

dalam penyelenggaran SKS.  

d. Melaksanakan supervisi pada guru dan madrasah dalam 

penyelenggaraan SKS. 

e. Melaksanakan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan 

SKS. 

f. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program 

pengembangan madrasah secara kolaboratif dengan 

stakeholder madrasah dalam penyelenggaran SKS. 

 

4. Kepala Madrasah 

a. Membentuk Tim Pengembang Kurikulum (TPK) dan 

menerbitkan Surat Keputusan (SK).  

b. Menyusun berbagai perencanaan layanan SKS meliputi 

Rencana Strategis Empat Tahun (RKJM), Rencana Kerja 
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Tahunan (RKT), Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah  

(RKAM). 

c. Menyusun KTSP, Peraturan Akademik, dan dokumen 

perencanaan lain pendukung terselenggaranya SKS. 

d. Menerbitkan SK pengelola SKS dan penugasan guru sebagai 

Pembimbing Akademik (PA). 

e. Menyusun uraian tugas pokok dan fungsi masing-masing 

bagian penyelenggara SKS. 

f. Menyiapkan guru dan tenaga kependidikan dalam 

merealisasi seluruh perencanaan program pendukung 

layanan SKS. 

g. Menyusun Prosedur Operasional Standar (POS) layanan SKS. 

h. Mengelola sarana dan prasarana pendukung layanan SKS. 

i. Mengatur tata laksana sistem administrasi layanan SKS. 

j. Mengelola semua sumber daya yang ada di madrasah dalam 

rangka mendukung layanan SKS. 

k. Membantu mengembangkan profesional guru dalam 

menyusun dan melaksanakan layanan utuh unit-unit 

pembelajaran atau UKBM-UKBM. 

l. Membangun karakter warga madrasah untuk menyukseskan 

layanan SKS. 

m. Mengembangkan kemampuan tenaga kependidikan dalam 

melaksanakan tugas adiministrasi layanan SK 

5. Komite Madrasah 

a. Memberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksaaan 

kebijakan penyelenggaraan SKS. 

b. Memberi dukungan baik yang berwujud finansial, pemikiran, 

maupun tenaga dalam penyelenggaraan SKS. 

c. Mengontrol transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan 

SKS. 

d. Mediator antara pemerintah dan masyarakat untuk 

mendukung penyelenggaraan SKS. 
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6. Guru 

a. Mengembangkan wawasan atau landasan kependidikan 

untuk mendukung tugas profesionalnya dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan SKS untuk 

mengembangkan karakter dan kemampuan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). 

b. Memahami peserta didik dalam memberikan layanan 

pembelajaran individu. 

c. Mengembangkan silabus. 

d. Menyusun RPP yang kondusif untuk mengembangkan 

karakter dan kemampuan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS). Penyusunan RPP merujuk pada SK Dirjen 

Pendidikan Islam Nomor 5164 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Teknis Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

serta ketentuan lainnya yang relevan. 

e. Mengembangkan kurikulum mata pelajaran dalam bentuk 

unit-unit utuh pembelajaran atau UKBM. 

f. Melaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis yang 

bermuara pada berkembangnya karakter dan kemampuan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik. 

g. Memanfaatan teknologi pembelajaran untuk optimalisasi 

layanan pembelajaran pada peserta didik. 

h. Melaksanakan evaluasi pembelajaran dalam bentuk 

penilaian formatif dan sumatif dengan soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). 

i. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya sebagai pembelajar cepat, 

normal, dan lambat. 

7. Bimbingan Konseling (BK) 

a. Memberikan layanan bimbingan dan konseling bagi peserta 

didik di satuan pendidikan penyelenggara SKS, dalam hal: 

pemahaman diri dan lingkungan, fasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan, penyesuaian diri dengan diri sendiri dan 
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lingkungan, penyaluran pemilihan pendidikan, pekerjaan 

dan karir, pencegahan timbulnya masalah, perbaikan dan 

penyembuhan, pemeliharaan kondisi pribadi dan situasi 

yang kondusif untuk perkembangan diri peserta didik, 

pengembangan potensi optimal, advokasi diri terhadap 

perlakukan deskriminatif, dan membangun adaptasi 

pendidikan dan tenaga kependidikan terhadap program dan 

aktivitas pendidikan sesuai dengan latar belakang 

pendidikan, bakat, minat, kemampuan, kecepatan belajar, 

dan kebutuhan peserta didik. 

b. Membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal 

dan kemandirian secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, 

sosial, dan karir. 

c. Bekerjasama dengan berbagai pemangku kepentingan di 

dalam dan di luar satuan pendidikan.  

8. Pembimbing Akademik (PA) 

Tugas PA adalah sebagai berikut: 

a. Membimbing sejumlah peserta didik dalam satu rombongan 

pembimbingan atau kepenasehatan dalam aktivitas belajar 

siswa sejak awal sampai akhir pendidikan atau dalam kurun 

waktu tertentu. 

b. Membimbing perkembangan prestasi akademik peserta didik 

hingga akhir masa studi. 

c. Membimbing peserta didik pada saat pengisian Kartu 

Rencana Studi (KRS), pemilihan peminatan dan/atau 

melaksanakan konsultasi akademik. 

d. Membimbing dan mengarahkan pelaksanaan pendalaman 

minat peserta didik yang akan melanjutkan ke perguruan 

tinggi. 

e. Membuat laporan hasil penilaian setiap semester. 

f. Memberikan pertimbangan dan menetapkan peserta didik 

yang dapat mengambil beban belajar setiap semester. 
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g. Menetapkan mata pelajaran yang harus diikuti dalam 

program remedi atau pengayaan dari setiap peserta didik yang 

menjadi bimbingannya. 

h. Memantau dan melakukan analisis terhadap data bakat, 

minat, dan prestasi yang diperoleh dari BK, serta memberikan 

rekomendasi konstruktif agar setiap peserta didik 

berkembang potensinya secara maksimal. 

i. Melakukan pendampingan secara intensif sehingga peserta 

didik dapat menyelesaikan masa studi di MA tepat waktu 

dengan hasil yang optimal. 

j. Mengelola hasil penilaian akhlak mulia dan kepribadian 

berdasarkan hasil penilaian dari guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Kewarganegaraan 

dan masukan dari guru mata pelajaran lainnya. 

k. Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan orangtua, BK, 

dan guru mata pelajaran lainnya untuk mendukung 

pengembangan potensi peserta didik. 

l. Memberikan layanan konsultasi akademik sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

9. Tenaga Kependidikan 

Peran tenaga kependidikan sebagai berikut. 

a. Membantu menyiapkan administrasi penyelenggaraan SKS. 

b. Melaksanakan operasional Aplikasi Raport Digital (ARD) SKS. 

c. Mengelola dan mengisi data Sistem Informasi Manajemen 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan (SIMPATIKA) dan 

Education Management Information System (EMIS) 

 

E. Peta Jalan (Road Map) Penyelenggaraan SKS di MA  

 

Peta jalan penyelenggaraan SKS MA tergambar dalam bagan 

berikut: 
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Tahun Kelas X Kelas XI Kelas XII 

TP. Pertama SKS Sistem Paket Sistem Paket 

TP. Kedua SKS SKS Sistem Paket 

TP. Ketiga SKS SKS SKS 

 

Peta jalan penyelengaraan SKS MA tersebut di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tahun Pelajaran Pertama, madrasah menyelenggarakan 

program SKS pada kelas awal (kelas X) sedangkan kelas XI dan 

XII menggunakan sistem paket. 

2. Tahun Pelajaran Kedua, madrasah menyelenggarakan program 

SKS pada kelas X dan kelas XI sedangkan kelas XII 

menggunakan sistem paket. 

3. Tahun Pelajaran Ketiga, madrasah menyelenggarakan SKS 

pada seluruh tingkatan kelas.  

 

Khusus bagi madrasah yang telah menyelenggarakan SKS sejak 

tahun pelajaran 2014/2015, maka wajib segera menyesuaikan 

dengan Petunjuk Teknis Penyelenggarakan SKS yang baru hingga 

peserta didik lulus dari satuan pendidikan. Sedangkan pada Tahun 

Pelajaran 2019/2020 dan seterusnya peserta didik baru wajib 

dilayani dengan ketentuan SKS ini.  
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BAB III 

MEKANISME PENYELENGGARAAN SKS 

 

A. Mekanisme Penyelenggaraan SKS 

Mekanisme penyelenggaran program SKS MA secara umum 

meliputi tiga tahap utama, yaitu (1) persiapan; (2) pelaksanaan; 

dan (3) monitoring dan evaluasi, seperti  pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Prosedur Penyelenggaraan SKS 

1. Satuan Pendidikan calon penyelenggara SKS mengajukan izin 

sebagai penyelenggara SKS kepada Kanwil Kementerian Agama 

Provinsi dengan melampirkan kelengkapan dokumen terkait 

SKS. 

2. Kanwil Kementerian Agama Provinsi melakukan verifikasi 

kelayakan madrasah yang mengajukan izin. 

3. Kanwil Kementerian Agama Provinsi memberikan rekomendasi 

dan mengusulkan madrasah penyelenggara SKS kepada 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam.  

4. Direktorat Jenderal Pendidikan Islam mengeluarkan izin 

penyelenggaraan SKS kepada madrasah berdasarkan uji petik 

validitas hasil verifikasi dan usulan dari Kanwil Kementerian 

Agama Provinsi. 

 

 

Mengacu kepada  Prinsip SKS 

Dalam rangka membangun satu 

sistem sesuai NSPK 

Sistem Penjaminan Mutu SKS 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Pengawasan dan 
Evaluasi 
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C. Persyaratan Penyelenggara SKS 

1. Memiliki akreditasi “A” dari BAN S/M. 

2. Memiliki pedoman penyelenggaraan SKS. 

3. Memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai. 

4. Memiliki sarana prasarana pembelajaran yang memadai.  

5. Memiliki perpustakaan dengan  referensi yang mencukupi. 

6. Memiliki sarana literasi.  

7. Mendapat izin penyelenggara SKS dari Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam. 

D. Dokumen Pengajuan Izin Penyelenggaraan SKS 

1. Dokumen I KTSP program SKS. 

2. Panduan Penyelenggaraan SKS. 

3. Panduan teknis pengelolaan kelas.  

4. Bahan ajar Buku Teks Pelajaran (BTP) dan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM) dengan jumlah mencukupi. 

5. Pengaturan beban belajar sesuai struktur kurikulum 2013.  

6. Program kerja penyelenggaraan/pengembangan SKS. 

7. Buku Peraturan Akademik penyelenggaraan SKS. 

8. Dokumen ketercapaian kompetensi yang mencerminkan 

pembelajaran tuntas (Mastery Learning): 

a. Kartu Rencana Studi (KRS)  dan Kartu Hasil Studi (KHS) 

b. Program pengayaan dan remedi 

c. Aplikasi Rapor Digital (ARD). 

9. RPP berbasis kecakapan hidup abad ke-21 terintegrasi 4C, 

HOTS, Literasi, dan PPK melalui model pembelajaran aktif 

(Discovery Learning, Inquiry Learning, Problem Based Learning, 

Project Based Learning dan/atau lainnya). 

10. Dokumen pengembangan literasi dalam pembelajaran 

menggunakan BTP, buku pengayaan, dan/atau referensi digital 

lainnya. 

11. Dokumen hasil kolaborasi wali kelas atau pembimbing 

akademik dengan wakil kepala madrasah, Guru BK, dan guru 

mata pelajaran 
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E. Penyelenggaraan Pembelajaran 

1. Pilihan Beban Belajar dan Mata Pelajaran 

SKS diselenggarakan melalui pengorganisasian pembelajaran 

bervariasi dan pengelolaan waktu belajar yang fleksibel melalui 

penyediaan unit-unit pembelajaran utuh yang disebut dengan 

UKBM yang memuat KI dan KD setiap mata pelajaran. 

Pengambilan beban belajar untuk unit-unit pembelajaran utuh 

setiap mata pelajaran oleh peserta didik sesuai dengan 

kecepatan belajar masing-masing. Adapun pilihan beban 

belajar (dalam bentuk UKBM) dan mata pelajaran dilakukan 

pada awal semester dengan cara mengisi KRS dengan 

ketentuan sebagai berikut.  

a. KRS merupakan kontrak akademik yang direncanakan oleh 

peserta didik dalam rangka pengambilan mata pelajaran 

pada semester berjalan dan/atau semester berikutnya. 

Contoh KRS ada pada lampiran. 

b. Pilihan beban belajar dan mata pelajaran pada semester satu 

dilakukan dalam bentuk paket UKBM dengan jumlah 

tertentu. Peserta didik pembelajar cepat berhak memilih 

beban belajar dan mata pelajaran melebihi peserta didik 

lainnya yang ditunjukkan dengan IP predikat Sangat Baik. 

2. Pemetaan Profil Peserta Didik 

Pemetaan profil peserta didik sebagai prediksi kecepatan belajar 

dalam kelompok lambat, normal dan cepat didasarkan pada 

hasil penilaian formatif pada masing-masing UKBM. Bagi 

peserta didik yang belum mencapai tingkat penguasaan 

(mastery level) atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) termasuk ke dalam pembelajar lambat, bagi 

yang telah mencapai KKM termasuk pembelajar normal, dan 

bagi yang melebihi KKM termasuk pembelajar cepat. Bagi 

pembelajar lambat harus dibantu dengan program remediasi, 

bagi pembelajar normal dapat melanjutkan pada UKBM 

berikutnya, sedangkan bagi pembelajar cepat di samping dapat 
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melanjutkan ke UKBM berikutnya juga diberikan layanan 

program pengayaan. Bagi pembelajar cepat dapat 

menyelesaikan keseluruhan beban belajar lebih cepat dari masa 

studi di MA yaitu 3 (tiga) tahun. Ketiga kelompok pembelajar 

tersebut harus difasilitasi sampai dengan yang bersangkutan 

menyelesaikan seluruh program pelajaran yang dipersyaratan 

dalam Kurikulum. 

 

3. Penentuan Peminatan Peserta Didik 

Penentuan peminatan, lintas minat dan/atau pendalaman 

minat sepenuhnya mengacu kepada Permendikbud Nomor 64 

Tahun 2014 tentang Peminatan Pendidikan Dasar dan 

Menengah. 

 

4. Penentuan Rombongan Pembimbingan/Kepenasehatan Belajar 

Penentuan rombongan pembimbingan/kepenasehatan belajar 

dilakukan sebagai upaya pembimbingan administratif dengan 

jumlah peserta didik maksimal 36 orang yang dapat terdiri atas 

pembelajar cepat, normal, dan lambat (rombongan heterogen). 

Penentuan rombongan pembimbingan/kepenasehatan belajar 

ini tidak diarahkan oleh madrasah menjadi kelas pembelajar 

cepat, kelas pembelajar normal, dan kelas pembelajar lambat, 

sekalipun pada akhirnya ketiga kelompok tersebut akan 

muncul pada saat dan setelah peserta didik menyelesaikan 

UKBM-UKBM. Penentuan rombongan pembimbingan/ 

kepenasehatan belajar dilakukan oleh Tim Pengembang 

Kurikulum, WKM Kurikulum dan ditetapkan oleh Kepala 

Madrasah.  

 

5. Penentuan Jadwal Kegiatan Pembelajaran  

Jadwal pembelajaran diatur sepenuhnya oleh masing-masing 

satuan pendidikan. Contoh pengaturan jadwal kegiatan 

pembelajaran ada pada lampiran. 
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6. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian adalah proses pengumpulan data dan informasi 

tentang perkembangan belajar peserta didik pada aspek sikap, 

aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Penilaian hasil 

belajar bertujuan untuk mengetahui capaian standar 

kompetensi lulusan peserta didik pada aspek sikap spiritual 

dan sosial, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Oleh 

karena itu penilaian hasil belajar hendaknya dapat dilakukan 

secara terencana, obyektif dan berkesinambungan pada saat 

proses pembelajaran maupun terhadap hasil belajar peserta 

didik.  

Penilaian hasil belajar pada MA penyelenggara SKS mengikuti 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, yaitu SK 

Dirjen Pendidikan Islam Nomor 3751 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Teknis Penilaian Hasil Belajar pada Madrasah Aliyah, 

serta ketentuan lain yang relevan.  

Penilaian menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

dengan penetapan KKM untuk setiap mata pelajaran pada 

satuan pendidikan. KKM merupakan dasar bagi peserta didik 

untuk dapat melanjutkan belajar UKBM berikutnya hingga 

peserta didik mencapai ketuntasan untuk semua UKBM dalam 

suatu mata pelajaran. Penguasaan/capaian belajar setiap 

peserta didik tersebut diukur dari penguasaan kompetensi 

yang dicapai secara individual setiap KD masing-masing mata 

pelajaran pada semester berjalan. 

 

7. Penentuan Kriteria Kelulusan 

a. Kelulusan Mata Pelajaran 

Kelulusan mata pelajaran ditentukan oleh penyelesaian 

seluruh KD mata pelajaran dan mencapai ketuntasan sesuai 

KKM yang telah ditetapkan. 
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b. Kelulusan setiap semester  

Kelulusan setiap semester peserta didik ditentukan oleh 

penyelesaian seluruh KD mata pelajaran secara tuntas dalam 

satu semester. Peserta didik akan mendapatkan laporan hasil 

belajar (RAPOR) setelah menyelesaikan seluruh KD pada 

UKBM dalam satu semester dan mencapai ketuntasan. Bagi 

peserta didik yang tidak dapat menuntaskan kompetensi 

yang dicapai pada salah satu atau lebih kompetensi mata 

pelajaran maka peserta didik tidak akan mendapatkan rapor 

tetapi hanya akan mendapatkan Kartu Hasil Studi (KHS). 

Peserta didik tidak dapat melanjutkan studi pada semester 

berikutnya sebelum melakukan remedial dan mencapai nilai 

ketuntasan.  

Laporan hasil belajar (RAPOR) dapat diberikan kepada 

peserta didik pada setiap akhir semester (periode 6 bulanan) 

dan/atau kurang dari enam bulan sesuai dengan kecepatan 

belajar peserta didik dalam menyelesaikan UKBM dan 

mencapai ketuntasan belajar. 

Indeks Prestasi (IP) merupakan gabungan hasil penilaian 

kompetensi KD dari KI-3 (pengetahuan) dan KI-4 

(Keterampilan) dari seluruh mata pelajaran yang diikuti tiap 

semester. Rumus Perhitungan Indeks  Prestasi (IP)   adalah 

sebagai berikut. 

 

   
i

ii

B

xBN
IP






)(
 

 

Keterangan: 

IP = Indeks Prestasi 

Ni = Rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan tiap mata  

       pelajaran 

Bi = Beban belajar tiap mata pelajaran (JP) 
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c. Kelulusan dari satuan pendidikan. 

Kelulusan peserta didik ditentukan oleh satuan pendidikan 

dalam forum rapat dewan guru. Peserta didik dinyatakan 

lulus dari  satuan  pendidikan apabila: 1) menyelesaikan 

seluruh program pembelajaran; 2) memperoleh nilai  

sikap/perilaku minimal baik; 3) lulus Ujian 

Madrasah/USBN; 4) telah mengikuti ujian nasional (UN), dan 

5) telah mengikuti ujian akhir madrasah berstandar nasional 

(UAMBN). 

 

8. Strategi Pengelolaan Pembelajaran 

a. Konsep Pengelolaan Pembelajaran dalam Kelompok Homogen 

Pembelajaran dalam kelompok homogen adalah layanan 

terhadap peserta didik dengan memperhatikan tingkat 

kecepatan belajar yang relatif sama pada kelompok setiap mata 

pelajaran melalui strategi Moving Class. 

Pada awal semester peserta didik mengikuti proses pembelajaran 

sesuai tuntutan KD yang sama. Seiring dengan dengan 

berjalannya waktu, akan muncul variasi kecepatan belajar dari 

masing-masing peserta didik dalam katagori cepat, normal dan 

lambat. Setelah peserta didik teridentifikasi kecepatan 

belajarnya, madrasah (Tim Pengembang Madrasah dan Guru 

Mata Pelajaran) dapat menempatkan dan menjadwalkan peserta 

didik pada kelompok-kelompok/rombongan dengan kecepatan  

yang relatif sama dalam aktivitas belajarnya.  Setiap peserta 

didik dalam kelompok itu memperoleh layanan pembelajaran 

secara perseorangan/individual sampai peserta didik 

menyelesaikan seluruh unit pembelajaran utuh sesuai beban 

belajar keseluruhan, yaitu enam program semester. Apabila 

capaian indek prestasi sesuai ketentuan dan kecepatan 

penyelesaian program belajar peserta didik tidak memenuhi 

kriteria sesuai kategori yang telah ditetapkan maka peserta didik 
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tersebut wajib dikelompokkan kembali dengan peserta didik lain 

yang memiliki kategori kecepatan capaian KD yang relatif sama. 

 

b. Konsep Pengelolaan Pembelajaran dalam Kelompok Heterogen. 

Pembelajaran dalam kelompok heterogen adalah layanan 

terhadap peserta didik dengan tiga variasi kecepatan belajar 

berbeda, yaitu cepat, normal dan lambat dalam satu 

kelompok/rombongan pembelajaran. Penentuan rombongan 

aktivitas belajar dapat ditentukan berdasarkan rombongan 

pembimbingan atau kepenasehatan atau ditentukan oleh Tim 

Pengembang Madrasah dan Guru Mata Pelajaran berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Peserta didik yang sudah teridentifikasi 

kecepatan belajarnya, tetap berada dalam rombongannya 

sampai menyelesaikan seluruh unit pembelajaran utuh sesuai 

beban belajar, yaitu enam program semester. Pengelolaan 

pembelajaran dalam kelas heterogen melayani 

perseorangan/individual dalam suasana klasikal.  Layanan 

tersebut diberikan sesuai dengan gaya dan kecepatan belajarnya 

masing-masing peserta didik. Guru matapelajaran dalam hal ini 

akan memberikan pelayanan yang beragam dalam satu waktu 

belajar. 

   

c. Konsep Kombinasi Pengelolaan Pembelajaran dalam Kelompok 

Homogen dan Heterogen  

Kombinasi Pengelolaan dapat dipilih oleh madrasah dengan 

menyesuaikan ketersediaan jumlah peserta didik, sarana ruang 

belajar,  ketersediaan guru, atau infrastruktur pendukung 

lainnya. Jenis pengelolaan pembelajaran yang dipilih tetap 

mengakomodasi layanan kepada peserta didik dengan tiga 

kecepatan belajar yang berbeda, yaitu cepat, normal dan lambat. 

Oleh karena itu, strategi yang diterapkan menjadi lebih dinamis, 

selain mempertimbangkan kecepatan belajar juga 

mempertimbangkan masa belajar agar peserta didik dapat 
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menuntaskan keseluruhan unit pembelajaran utuh enam 

program semester.  

Desain pengelolaan pembelajan pada semester satu heterogen, 

setelah dilakukan identifikasi terhadap kecepatan belajar, maka 

pada semester dua dan seterusnya layanan diberikan dalam 

rombongan homogen sesuai kecepatan belajarnya. Pada layanan 

ini  hal prinsip yang wajib diperhatikan  adalah peserta didik 

yang tidak dapat menyesuaikan dengan kecepatan pada 

kelompoknya wajib dikembalikan ke kelompok/rombongan 

sebelumnya atau dikelompokan pada kelompok yang sesuai. 

Penentuan kemampuan peserta didik menyesuaikan dengan 

kecepatan dan kemampuan pada setiap kelompok adalah 

capaian indek prestasi dan kecepatan penyelesaian program. 

Untuk menjamin mutu keterlaksanan ketiga program layanan 

penyelenggaraan pembelajaran SKS tersebut, khusus bagi 

madrasah yang memiliki siswa yang diperkirakan dan dilayani 

untuk menyelesaikan keseluruhan program belajarnya dalam 2 

(dua) tahun, madrasah wajib secara periodik setiap enam bulan 

menyelenggarakan evaluasi dengan menghadirkan Tim 

Monitoring Bidang Pendidikan Madrasah/Pendidikan Islam pada  

Kanwil Kemenag Provinsi  dan Tim Monitoring Subdit Kurikulum 

dan Evaluasi Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Kementerian Agama RI. 

 

9. Mutasi Peserta Didik 

Dalam Permendikbud Nomor 158 Tahun 2014 tentang   

Penyelenggaraan SKS pada Pendidikan Dasar dan Menengah pada 

Pasal 14 ayat (1) menyatakan bahwa beban belajar yang telah 

diambil oleh peserta didik yang pindah dari satuan pendidikan 

antar penyelenggara SKS, penyelenggara SKS ke penyelenggara 

sistem paket, atau penyelenggara sistem paket ke penyelenggara 

SKS diakui secara penuh. Hal ini mengamanatkan bahwa satuan 

pendidikan wajib memfasilitasi peserta didik yang memerlukan 
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mutasi dari sistem paket ke SKS dan sebaliknya. Adapun jenis 

mutasi peserta didik antara lain berikut: 

a. Mutasi peserta didik antara satuan pendidikan penyelenggara 

kurikulum 2013 dari sistem paket ke SKS. 

b. Mutasi peserta didik antara satuan pendidikan penyelenggara 

kurikulum 2013 dari SKS  ke sistem paket. 

c. Mutasi peserta didik antara satuan pendidikan penyelenggara 

kurikulum 2013  dari SKS ke SKS. 

 

10. Cuti Akademik 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk cuti akademik dengan 

mengajukan alasan yang dapat diterima oleh madrasah antara lain; 

a. pertukaran pelajar antarnegara selama 3 – 12 bulan; 

b. pemusatan latihan atau pembinaan prestasi, dan 

c. sakit yang membutuhkan perawatan khusus. 

Secara teknis prosedur cuti akademik ditetapkan oleh satuan 

pendidikan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

 Petunjuk Teknis Penyelenggaraan SKS MA memuat banyak hal 

mulai dari pengertian, prinsip-prinsip penyelenggaraan SKS, 

pengelolaan SKS, layanan utuh pembelajaran, peta jalan (Road Map) 

penyelenggaraan SKS, mekanisme penyelenggaraan SKS, pengelolaan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, layanan mutasi peserta didik 

hingga penyelenggaraan SKS sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

 Petunjuk Teknis Penyelenggaraan SKS ini sebagai pedoman bagi 

madrasah dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

menyelenggarakan layanan SKS pada MA. Dengan diterbitkannya 

petunjuk teknis ini diharapkan penyelenggaraan SKS pada madrasah 

berjalan secara efektif dan efisien. 

 

 

DIREKTUR JENDERAL 

PENDIDIKAN ISLAM, 

 

         TTD 

 

KAMARUDDIN AMIN 
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CONTOH FORMAT PENDUKUNG 

Format 1 : 

Contoh Sistematika Pengembangan UKBM 

Kode UKBM  

 

 

Judul UKBM 

1. Identitas UKBM 
a. Nama Mata Pelajaran 

b. Semester 
c. Kompetensi Dasar 

d. Materi Pokok 
e. Alokasi Waktu 
f. Tujuan Pembelajaran 

g. Materi Pembelajaran 
2. Peta Konsep 

3. Proses Belajar 
a. Petunjuk Umum Penggunaan UKBM 

b. Pendahuluan 

 Konteks pemandu awal/stimulus/pembuka pikiran 
c. Kegiatan Inti 

 Kegiatan Belajar 1 memuat: 
1) uraian (naratif, gambar, media lain), contoh. latihan 

(urutan disesuaikan kebutuhan pembelajaran), 

rangkuman tes formatif. 
2) Kegiatan-kegiatan belajar termasuk pemanfaatan 

BTP. 

 Kegiatan Belajar 2 memuat: 
1) urutan (naratif, gambar, media lain). contoh, 

latihan (urutan disesuaikan kebutuhan 
pembelajaran), rangkuman, tes formatif. 

2) Kegiatan-kegiatan belajar termasuk pemanfaatan 

BTP. 

 dst 
d. Penutup 

 Refleksi diri 

 Penghargaan  

 Petunjuk tindak lanjut 

 Tes formatif 

 Referensi 
 

(Mapel-KD.../KD.../smt/ RPP.../UKBM...  

 quote from the document or the summary of an 

interesting point. You can position the text box 

anywhere in the document. Use the Drawing Tools tab 

to change the formatting of the pull quote text box.] 

LAMPIRAN II 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL  PENDIDIKAN ISLAM 
NOMOR  2852  TAHUN 2019 

TENTANG   

PETUNJUK TEKNIS PENYELENGGARAAN SISTEM KREDIT 
SEMESTER MADRASAH ALIYAH 
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Format 2 : Contoh Kartu Rencana Studi Sementara 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

MADRASAH ALIYAH .............. 

(Alamat) 

 

KARTU RENCANA STUDI SEMENTARA  (KRSS) 

 

      

No 
Kode 

KD/UKBM 
Mata Pelajaran 

Beban 

Belajar/JP 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       

 

 

 

 

Nama Siswa : ............................... 
NIS/NISN : ...............................  
Tahun Pelajaran   : ................................ 

Peminatan  : .................. 
Semester  : .................. 
Tahun Masuk  : .................. 

 

 

 ..........................,  Juli  2019 
Siswa 

 

Mengesahkan 

Bagian Akademik 
 

 

Menyetujui, 

Pembimbing Akademik 
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Format 3: Contoh Kartu Rencana Studi (KRS) 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
MADRASAH ALIYAH .............. 

(Alamat) 

                                                                         

 KARTU RENCANA STUDI 

SEMESTER GANJIL TAHUN 2019/2020 
 

 

  Nama Siswa : ...........................      NISN  :......................... 

  Peminatan : ..........................          Semester  :......................... 

No Mata Pelajaran 
Beban JP Paraf 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 

Kelompok A (Umum) 

1 Al-Quran Hadis 2 2 2 2 2 2       

2 Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2       

3 Fikih 2 2 2 2 2 2       

4 SKI 2 2 2 2 2 2       

5 PPKn 2 2 2 2 2 2       

6 B. Indonesia 4 4 4 4 4 4       

7 B. Arab 4 4 2 2 2 2       

8 Matematika 4 4 4 4 4 4       

9 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2       

10 Bahasa Inggris 3 3 3 3 3 3       

Kelompok B (Umum) 

1 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2       

2 Penjas Orkes 2 2 2 2 2 2       

3 
Prakarya dan 

Kewirausahaan 
2 2 2 2 2 2 

      

4 Muatan Lokal             

Kelompok C (Peminatan) 

1 MP 1 3 3 4 4 4 4       

2 MP 2 3 3 4 4 4 4       

3 MP 3 3 3 4 4 4 4       

4 MP 4 3 3 4 4 4 4       

Mata Pelajaran Pilihan:* 

1 MP 1 3 3 2 2 2 2       

2 MP 2 3 3 2 2 2 2       

Total 51 51 51 51 51 51       

*mata pelajaran pilihan lintas minat/pendalaman minat/informatika                                               

 ………………,    Juli 2019. 
Pembimbing Akademik, 

 

................................... 
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Format 4 : Contoh Kartu Hasil Studi 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

MADRASAH ALIYAH .............. 

(Alamat) 

 

 KARTU HASIL STUDI 

SEMESTER GANJIL TAHUN 2019/2020 

 

 

Nama Siswa : ...........................      NISN  :......................... 

Peminatan : ..........................          Semester  :......................... 

No Mata Pelajaran 
Beban 

JP 

Pengetahuan Keterampilan Rerata 

(N) 
BxN 

Angka Predikat Angka Predikat   

Kelompok A (Umum)  

1 Al-Qur'an Hadis        

2 Akidah Akhlak        

3 Fikih        

4 SKI        

5 PPKn        

6 B. Indonesia        

7 B. Arab        

8 Matematika        

9 Sejarah Indonesia        

10 Bahasa Inggris        

Kelompok B (Umum) 

1 Seni Budaya        

2 Penjas Orkes        

3 
Prakarya dan 
Kewirausahaan 

 
      

4 Muatan Lokal        

Kelompok C (Peminatan) 

1 MP 1        

2 MP 2        

3 MP 3        

4 MP 4        

Mata Pelajaran Pilihan*: 

1 MP 1        

2 MP 2        

        Jumlah IP        

 *mata pelajaran pilihan lintas minat/pendalaman minat/informatika 

………………..,   Juli 2019 

Pembimbing Akademik, 

 

............................................. 
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Format 5 : Contoh Format Registrasi Kontrak Belajar 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

MADRASAH ALIYAH .............. 

(Alamat) 

 

 

REGISTRASI 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini  

 

N a m a  : ....................................................... 

  

Tempat/Tgl. Lahir  : ....................................................... 

  

NIS/NISN  : ....................................................... 

  

Peminatan  : ....................................................... 

  

Semester/Tahun masuk  : ....................................................... 

  

Alamat  : ....................................................... 

  

Mengajukan Registrasi Kontrak Belajar pada tahun pelajaran 

................ sebagai  siswa pada semester .............. Peminatan 

............................. di Madrasah Aliyah ............................................... 

 

Mengetahui     ……………..,   Juli 2019 

Orang Tua/Wali Siswa             Siswa 

 

 

  

Dibuat rangkap 2 (Putih untuk siswa dan Hijau untuk Bagian Akademik) 
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Format 6 : Jurnal Guru Mata Pelajaran dan Jurnal Peserta Didik 

 

A. Model Format Jurnal Pembelajaran dengan UKBM untuk Guru 

Kelas  :  

Semester  : 

Mata Pelajaran : 

 

N

o 

Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan Pertemuan Minggu 

Ke-1 

Catatan Pertemuan Minggu 

Ke- … 

UK

BM 

ke- 

Sik

ap 

Pen

ge-

tah

uan 

Keter

am-

pilan 

Tgl

. 

UKB

M 

ke- 

Sik

ap 

Peng

e-

tahu

an 

Kete

ram-

pilan 

Tgl. 

            

            

           

    

………..,…………… 

Mengetahui       Guru Pengajar, 

Kepala Madrasah      

 

 

…………………………………..    …………………………. 
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B. Model Format Jurnal Pembelajaran dengan UKBM untuk Peserta 

Didik 

 

Nama  : 

Semester  : 

 

N

o 

Mata 

Pelajaran 

Capaian 

UKBM Ke-1 

Capaian UKBM 

Ke-2 

Capaian UKBM 

Ke-… 

Status Tgl/Paraf Status Tgl/Paraf Status Tgl/Paraf 

1. Al Quran 

Hadis 

         

2. Akidah 

Akhlak 

         

3. Fikih          

4. SKI          

5. PPKn          

6. Bahasa 

Indonesia 

         

7. …..          

  

 (*) Telah saya kuasai/bintang 2 (**) belum saya kuasai/bintang 1 (*)

          

 

………………..,……… 

Pembimbing Akademik      Bimbingan Konseling 

  

 

   ……………………      ……………………… 
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Format 7 : Tindak Lanjut Hasil Penilaian oleh Guru  Mata Pelajaran, 

PA, dan BK 

A. Model Format Rencana Tindak Lanjut Hasil Belajar oleh Guru Mata 

Pelajaran 

Kelas  :  

Mata Pelajaran : 

Semester  : 

KKM Madrasah :  

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

UKBM Ke-1 UKBM Ke-2 UKBM Ke-3 

Nilai Tindak 

Lanjut 

(*) 

Nil

ai 

Tindak 

Lanjut 

Nilai Tindak 

Lanjut 

1.        

2.        

3.        

4.        

(*) berupa layanan remedi dan pengayaan 

 

…………..,………… 

PA/Guru BK      Guru Mata Pelajaran, 

      

……………………………             ………………………… 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

….………………… 
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B. Model Format Hasil Tindak Lanjut Capaian Belajar   

Nama : 

Kelas  : 

Semester : 

KKM Madrasah :  

N

o 

Mata 

Pelajaran 

UKBM Ke-1 UKBM Ke-2 UKBM Ke-3 

Nilai 

Kegiatan 

yang 

akan 

diikuti 

Nilai 

Kegiatan 

yang 

akan 

diikuti 

Nilai 

Kegiatan 

yang 

akan 

diikuti 

1. Al Quran 

Hadis 

      

2. Akidah 

Akhlak 

      

3. Fikih       

4. SKI       

5. PPKn       

6. Bahasa 

Indonesia 

      

7. …..       

(*) berupa layanan remediasi dan pengayaan 

 

             

……..,……………… 

Mengetahui       Peserta Didik, 

PA/Guru BK      

 

……………………………                                         ……………………… 
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C. Model Format Rencana Tindak Lanjut Hasil Belajar oleh  

Pembimbing Akademik dan BK 

Nama :  

Kelas : 

Semester : 

KKM Madrasah :  

N

o 

Mata 

Pelajaran 

UKBM Ke-1 UKBM Ke-1 UKBM Ke-2 

Nilai 
Tindak 

Lanjut (*) 
Nilai 

Tindak 

Lanjut 
Nilai 

Tindak 

Lanjut 

1. Al Quran 

Hadis 

      

2. Akidah 

Akhlak 

      

3. Fikih       

4. SKI       

5. PPKn       

6. Bahasa 

Indonesia 

      

7. …..       

 

(*) berisi pembimbingan berdasarkan nilai yang diperoleh peserta didik 

 

……………………… 

Mengetahui       PA/BK   

Kepala Madrasah,      

 

 

…………………………     ……………………... 
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Format 8 : 

Format Supervisi (Kunjungan Kelas) Pembelajaran SKS dengan UKBM 

Mata Pelajaran   : ................................................................. 

Kompetensi Dasar  : ................................................................. 

Kode UKBM   : ................................................................. 

Kegiatan Belajar Ke -  : ................................................................. 

No. Indikator Pengamatan 

Keterlaksanaan 

Tidak 

Ada / 
Tidak 

Sesuai 

(0) 

Kurang 

Lengkap
/Kurang 

Sesuai 

(1) 

Lengkap
/ Sesuai 

 

(2) 

Catatan 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Kehadiran guru di kelas 
tepat waktu 

    

2. Guru membuka pelajaran 

dengan memberi salam 

    

3. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik 

    

4. Guru mengkondisikan 
pembelajaran berdasarkan 

ketercapaian UKBM dengan 
mengatur posisi duduk 

atau pengelompokan 
peserta didik 

    

5. Guru memberikan motivasi 
dan menyampaikan 

pengelolaan pembelajaran 
berdasarkan ketercapaian 

UKBM 

    

6. Guru menyampaikan hal-
hal yang akan dinilai baik 

proses maupun hasil 
belajar pada pertemuan ini 

    

Kegiatan Inti 

7. Guru mengelola kelas yang 
memungkinkan peserta 

didik belajar dari berbagai 
sumber sehingga terjadi 

interaksi antara guru 
dengan peserta didik, 
peserta didik dengan 
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No. Indikator Pengamatan 

Keterlaksanaan 

Tidak 

Ada / 
Tidak 

Sesuai 

(0) 

Kurang 

Lengkap
/Kurang 

Sesuai 

(1) 

Lengkap
/ Sesuai 

 

(2) 

Catatan 

peserta didik, peserta didik  

dengan menggunakan 
UKBM 

8. Guru memberikan 
perhatian yang sama 

kepada peserta didik 
selama proses 

pembelajaran berlangsung 

    

9. Guru aktif berkeliling 
memberikan layanan 
pembelajaran individu 

dan/atau kelompok sesuai 
UKBM yang dipelajari 

peserta didik 

    

10. Guru memberikan layanan 
pembelajaran secara 
klasikal sesuai kebutuhan 

    

11. Guru menguasai materi 

pembelajaran sesuai 
dengan UKBM yang 

dipelajari peserta didik 

    

12. Guru membelajarkan 
peserta didik sesuai dengan 
kamampuan dan/atau 

kecepatan belajar peserta 
didik 

    

13. Guru memastikan bahwa 

kegiatan belajar pada 
UKBM telah dikuasai oleh 

setiap peserta didik dengan 
baik 

    

14. Guru mendorong peserta 
didik untuk melakukan 

peer instruction (belajar 
bersama) walaupun dalam 

kelompok yang terbatas 

    

15. Guru mendorong 
tumbuhnya karakter dalam 
bentuk kegiatan konkret di 

kelas baik di tingkat 
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No. Indikator Pengamatan 

Keterlaksanaan 

Tidak 

Ada / 
Tidak 

Sesuai 

(0) 

Kurang 

Lengkap
/Kurang 

Sesuai 

(1) 

Lengkap
/ Sesuai 

 

(2) 

Catatan 

madrasah maupun tingkat 

kelas 

16. Guru memperkuat literasi 

peserta didik dalam bentuk 
kegiatan konkret di kelas 

    

17. Guru mendorong 

tumbuhnya kecakapan 
Abad ke-21 dalam bentuk 

kegiatan konkret di kelas 

    

18. Guru memberikan layanan 

remedial berupa reteaching 
sesuai capaian peserta 

didik 

    

19. Guru memberikan layanan 
pengayaan sesuai capaian 

peserta didik 

    

20. Guru membuat catatan 
hasil layanan pembelajaran 
di kelas 

    

Kegiatan Penutup 

21. Guru meminta peserta 

didik berlatih soal-soal 
UN/SBMPTN/USBN pada 

UKBM, yang relevan 
dengan materi yang sedang 
dipelajari sebagai bentuk 

evaluasi 

    

22. Guru meminta peserta 
didik untuk merefleksi 

perolehan belajar, termasuk 
dorongan memperkuat 
karakter di tingkat 

masyarakat 

 

    

23. Guru memberi 

penghargaan kepada 
peserta didik yang mampu 

menjadi tutor bagi 
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No. Indikator Pengamatan 

Keterlaksanaan 

Tidak 

Ada / 
Tidak 

Sesuai 

(0) 

Kurang 

Lengkap
/Kurang 

Sesuai 

(1) 

Lengkap
/ Sesuai 

 

(2) 

Catatan 

temannya atau yang 

mampu menyelesaikan 
UKBM sesuai waktu 
pembelajaran 

24. Guru menyampaikan 

tindak lanjut pembelajaran 

    

25. Guru memberi cheklist 
kesiapan penilaian  formatif 

bagi peserta didik yang 
memerlukan 

    

26. Guru menutup 
pembelajaran dengan 

memberi salam 

    

 

 

 

 

             ............................. 2019 

  Kepala Madrasah    Guru Mata Pelajaran 

     

  ..................................    

Mengetahui 

Pengawas Madrasah 

 

 

 ..............................................  
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Format 9 : 

INSTRUMEN TELAAH RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Guru  :  

Mata Pelajaran :  

Semester  :  

Nama Madrasah :  

NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Catatan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

A Identitas RPP     

1 Terdapat: nama satuan 
pendidikan, semester, mata 

pelajaran, materi pokok, 
alokasi waktu 

    

B Komponen Utama RPP     

2 Minimal memuat 8 komponen 
utama dan lampiran 

pendukung RPP: (a) KI; (b) KD 
dan IPK; (c) Tujuan 

Pembelajaran; (d) Materi 
Pembelajaran; (e) Metode 

Pembelajaran; (f) Media 
Pembelajaran dan Sumber 
Belajar; (g) Langkah-langkah 

Pembelajaran; (h) Penilaian 
Hasil Belajar; (i) Lampiran 

pendukung RPP (materi 
pembelajaran, instrumen 

penilaian, dll) 

  

 

  

C Kelengkapan Komponen RPP     

C1 Rumusan KI, KD, dan IPK     

3 Mencakup KI 1, KI 2, KI 3, dan 

KI 4 sesuai dengan rumusan 
pada Permendikbud No 21 

Tahun 2016 
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NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Catatan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

4 Kompetensi Dasar (KD) 

mencakup sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan (khusus PAI 
dan PPKn) sedangkan mata 

pelajaran lain mencakup 
pengetahuan dan keterampilan 

yang dikutip dari 
Permendikbud No. 24 Tahun 

2016 

    

5 Menjabarkan IPK berdasarkan 

KD dari KI 3, KD dari KI 4, KD 
dari KI 1 dan  KD dari KI 2 

(khusus PAI dan PPKn) 
sedangkan mata pelajaran lain 

KD dari KI 3 dan KD dari KI 4. 

  

 

  

6 IPK disusun menggunakan 
kata kerja operasional yang 
dapat diukur/dilakukan 

penilaian sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran. 

    

7 IPK dari KD pengetahuan 

menggambarkan dimensi 
proses kognitif dan dimensi 
pengetahuan meliputi faktual, 

konseptual, prosedura, 
dan/atau meta kognitif 

    

8 IPK dari KD keterampilan 

memuat keterampilan abstrak 
dan/atau ketrampilan konkret 

    

C2 Rumusan Tujuan 
Pembelajaran 

    

9 Mencerminkan pencapaian 

kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan 

keterampilan sesuai 
kompetensi mata pelajaran 
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NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Catatan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

10 Memberikan gambaran proses 

pembelajaran 

    

11 Memberikan gambaran 

pencapaian hasil pembelajaran 
dengan berkecakapan Abad 21 

    

12 Dituangkan dalam bentuk 

deskripsi, memuat kompetensi 
yang hendak dicapai oleh 

peserta didik 

    

C3 Materi Pembelajaran     

13 Ditulis dalam bentuk butir-

butir sesuai sesuia dengan 
cakupan materi yang termuat 

pada IPK atau KD pengetahuan 

    

14 Memuat materi yang bersifat 
faktual, konseptual, prosedural 
dan/atau metakognitif 

    

15 Cakupan materi sesuai dengan 

alokasi waktu yang ditetapkan 

    

16 Mengakomodasi muatan lokal 
dapat berupa keunggulan 

lokal, kearifan lokal, kekinian 
dll yang sesuai dengan 
cakupan materi pada KD 

pengetahuan 

    

C4 Metode Pembelajaran     

17 Menggunakan pendekatan 
ilmiah dan/atau pendekatan 

lain yang relevan dengan 
karakteristik  mata pelajaran. 

    

18 Menerapkan pembelajaran 
aktif yang bermuara pada 

pengembangan HOTS 
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NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Catatan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

19 Menggambarkan 

sintaks/tahapan yang jelas 
(apabila menggunakan model 
pembelajaran tertentu). 

    

20 Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

    

21 Menggambarkan proses 
pencapaian kompetensi   

    

C5 Media Pembelajaran dan 
SumberBelajar 

    

22 Mendukung pencapaian 

kompetensi dan pembelajaran 
aktif dengan pendekatan 

ilmiah 

    

23 Sesuai dengan karakterisitik 
peserta didik 

    

24 Sumber belajar yang 
digunakan mencakup antara 

lain bahan cetak, elektronik, 
alam dan sumber belajar 

lainnya 

    

25 Memanfaatan teknologi 
pembelajaran sesuai dengan 
konsep dan prinsip tekno-

pedagogis/Techno-Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK) 

    

C6 Langkah kegiatan 

pembelajaran 

    

26 Memuat kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup 

    

27 Kegiatan pendahuluan 
memuat :  
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NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Catatan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

pengkondisian  peserta didik, 

kegiatan religius, apersepsi, 
penyampaian tujuan 
pembelajaran, kegiatan dan 

penilaian yang akan dilakukan 

28 Kegiatan Inti  

 Bentuk kegiatan 
pembelajarannya berupa 

pembelajaran aktif  (active 
learning) dengan 

menggunakan berbagai 
model dan/atau metode 

pembelajaran dengan 
pendekatan ilmiah maupun 
pendekatan lain yang 

relevan. 

 Sesuai dengan model 

dan/atau metode 
pembelajaran yang 
digunakan 

 Menggambarkan tahapan 
kegiatan yang runut dan 
sistematik (dari LOTS 

menuju HOTS) 

 Menggambarkan 
kemampuanLITERASI. 

 Menggambarkan proses 
pembelajaran yang 
menimbulkan interaksi 

multi-arah, antar peserta 
didik, interaksi peserta didik 

dengan guru, dan interaksi 
dengan 

bahan/alat/lingkungan 
belajar 

 Menggambarkan proses 

pembelajaran yang 
menyenangkan, menantang 

dan memotivasi peserta didik 
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NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Catatan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

 Menggambarkan gradasi 
pencapaian kompetensi 

dalam pembelajaran 

 Mengembangkan karakter 
(PPK) 

 Kegiatan pembelajarannya 
mendidik dan dialogis yang 
bermuara pada 

berkembangnya karakter dan 
Higher Order Thinking Skills 

(HOTs) atau Keterampilan  
Berpikir Tingkat Tinggi 

(KeBiTT) peserta didik. 
 

 Mengintegrasikan 

keterampilan hidup abad 21 
atau dikenal dengan 4C 
(critical thinking, creativity, 

collaboration, communication) 
atau berpikir kritis, 

berkreasi, berkolaborasi, 
berkomunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran.   

29 Kegiatan penutup memuat: 

 Rangkuman, kesimpulan, 
refleksi, penilaian dan 

tindak lanjut penilaian 

 Penyampaian pencapaian 
KD dari KI 3 dan KD dari KI 

4 ,dan pencapaian  tujuan 
pembelajaran 

    

C7 Penilaian Hasil Belajar     

30 Memuat rancangan penilaian     

31 Memuat jenis/tehnik 
penilaian, bentuk penilaian, 

instrumen dan pedoman 
penskoran 

    



52 |  Petunjuk Teknis Penyelenggaraan SKS Madrasah Aliyah 
 

NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Catatan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

32 Mencakup penilaian 

pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap khusus pada mata 
pelajaran PAI dan PPKN 

    

33 Sesuai dengan kompetensi (IPK 

dan/atau KD)  

    

34 Sesuai dengan kegiatan yang 
dilakukan dalam pembelajaran 

    

35 Sesuai materi pembelajaran     

36 Memuat soal HOTS dan soal-
soal keterampilan khusus 

mata pelajaran (misalnya 
Agama, Seni Budaya, Bahasa, 

dll) 

    

 JUMLAH     

Keterangan: 

1. Nilai = Jumlah Skor x 100  

          72    

2. Predikat 

Nilai Predikat Keterangan 

N < 70 C Perlu pembinaan 

71≤N≤80 B Dapat digunakan untuk contoh 

bagi guru lain dengan 

perbaikan pada bagian-tertentu 

N>80 A Dapat digunakan untuk contoh 

bagi guru lain 

 

Penelaah, 

         

 ............................................ 
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Format 10 : 

INSTRUMEN TELAAH UNIT KEGIATAN BELAJAR MANDIRI 

Nama Penyusun :  

Mata Pelajaran  :  

Semester  :  

Kode RPP  :  

Kode UKBM  :  

Nama madrasah :  

NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Usulan/ 
Catatan 

Perbaikan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

A Komponen UKBM     

1 Memuat: (a) Judul disertai 
kode UKBM; (b) Identitas 

UKBM; (c) Peta Konsep; dan (d) 
Kegiatan Pembelajaran 

    

B Kelengkapan Komponen UKBM     

2 Judul UKBM berupa kata kerja 

perilaku dan esensi konten 
dari KD atau mengekstraksi 
dari materi pokok yang ada 

pada KD pengetahuan 

    

3 Identitas UKBM memuat: 
Nama Mata Pelajaran, 

Semester, Kompetensi Dasar, 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi, Materi Pokok, 
Alokasi Waktu, Tujuan 
Pembelajaran, dan Materi 

Pembelajaran 

    

4 Komponen identitas UKBM 
tidak menyimpang dari RPP 

yang dikembangkan 
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NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Usulan/ 
Catatan 

Perbaikan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

5 Indikator Pencapaian 
Kompotensi menggambarkan 

pencapaian kompetensi 
pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap sebagaimana telah 
dikembangkan pada RPP 

    

6 

 

Peta konsep menggambarkan 
cakupan materi pembelajaran 

yang akan dipelajari peserta 
didik pada UKBM 

  

 

  

C Kegiatan Pembelajaran pada 

UKBM 

    

7 Petunjuk penggunaan UKBM 
berisi informasi prosedur 
belajar  yang harus dilakukan 

peserta didik termasuk 
penggalian informasi dari 

berbagai sumber dan media 
yang relevan 

  

 

  

8 Kegiatan pembelajaran dibagi 

ke dalam tiga tahapan belajar, 
yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. 

    

D Aktivitas Pembelajaran pada 
UKBM 

    

9 Pada kegiatan pendahuluan 

berisi stimulus dalam bentuk  
pertanyaan-pernyataan atau 
fakta melalui audio, video atau 

bentuk lain disertai ilustrasi  
sebagai konteks belajar 

hipotetis dan/atau riil, atau 
kasus riil, atau kasus hipotetis 

yang mendorong peserta didik  
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NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Usulan/ 
Catatan 

Perbaikan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

untuk bertanya dan 
menemukan jawabannya 

melalui proses belajar dalam 
UKBM 

10  Kegiatan inti: 

(a) Disajikan dalam bentuk 
kegiatan Belajar 1, 2, 3 dan 

seterusnya yang 
menggambarkan proses 

belajar bertahap dan 
berlanjut, termasuk 

memberikan tes formatif 
pada setiap kegiatan belajar. 

(b) Kegiatan pembelajarannya 

mendidik dan dialogis serta 

memiliki dampak pengiring 
berupa proses pembentukan 

karakter (holistic character 
building) sebagai wujud 

keterpaduan semua KI dan 
KD, Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) atau 
Keterampilan  Berpikir 
Tingkat Tinggi (KeBiTT), 

tumbuhnya kecakapan 
hidup abad 21,  dan budaya 

literasi. 
(c) Kegiatan pembelajarannya 

dapat mengembangkan 
peserta didik untuk 

mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang 

dimilikinya sebagai 
pembelajar cepat, normal, 

dan lambat. 

    

11 Kegiatan penutup memuat 
kegiatan refleksi, pemberian 
pengharaan, dan petunjuk 

    



56 |  Petunjuk Teknis Penyelenggaraan SKS Madrasah Aliyah 
 

NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Usulan/ 
Catatan 

Perbaikan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

tindak lanjut menuju UKBM 
berikutnya 

12 Kegiatan refleksi berupa: (a) 

ajakan untuk merefleksi 
kebermaknaan materi 

pembelajaran bagi diri sendiri, 
(b) mengukur posisi diri sendiri 
dalam menguasasi materi 

pembelajaran, dan lain-lain, (c) 
kriteria menilai hasil belajar 

yang akan digunakan oleh 
peserta didik untuk 

memberikan penilaian 
terhadap hasil belajarnya 
sendiri (self-evaluation) disertai 

rubrik singkat. 

    

13 Kegiatan memberi 
penghargaan berupa  

penghargaan kepada peserta 
didik sebagai pembelajaran 

mandiri 

    

14 Kegiatan tindak lanjut berupa 
informasi yang harus 
dilakukan peserta didik setelah 

menguasai materi 
pembelajaran menuju UKBM 

berikutnya. 

    

E Memenuhi Karakteristik UKBM     
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NO Komponen/Aspek 

Hasil Telaah Usulan/ 
Catatan 

Perbaikan 

Tidak 

ada/tida
k sesuai  

(0) 

Kurang 

lengkap
/kurang 

sesuai 
(1) 

Lengka

p/sesu
ai  

(2) 

 

15 a. Berbasis KD  
b. Bersifat terapan sebagai 

kelanjutan/pengembangan 
terhadap penguasaan BTP. 

c. Dapat mengukur 
ketuntasan/pencapaian 

kompetensi setiap mata 
pelajaran. 

d. Memanfaatan teknologi 

pembelajaran sesuai dengan 
konsep dan prinsip 

teknopedagogi 
e. Penampilan UKB menarik 

minat belajar peserta didik.  
f. Pengembangan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) tidak 

terlepas dari pengembangan 
Lower Order Thinking Skills 

(LOTS) sehingga seluruh 
proses berpikir dapat 

berkembang dalam satu 
kesatuan proses psikologis-

pedagogis yang utuh. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan: 

Nilai = Jumlah Skor perolehan x 100       

                30              

Predikat 

Nilai Predikat Keterangan 

N < 70 C Perlu banyak perbaikan 

71≤N≤80 B Dapat digunakan untuk contoh bagi guru lain 

dengan perbaikan pada bagian-bagian 

tertentu 

N>80 A Dapat digunakan untuk contoh bagi guru lain 

............  Juli 2019 

Penelaah, 

.............................. 
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Format 11 : 

INSTRUMEN KETERLAKSANAAN PROGRAM SKS MA TAHUN 2019 

 

Nama Madrasah : …………………...     Nama Kepala Madrasah: ……………............. 

NPSN          : ……………………     Nama Wakakur             : ……………………… 

Kab/Kota               : ……………………     Email Madrasah      : ……………………… 

 

No. 

Aspek Komponen Supervisi 

(Dokumen atau Kegiatan 
yang dilakukan madrasah) 

Keterlaksanaan 

Diskripsi 
Dokumen/kegiata

n yang telah ada 
dan kualitas 

ketercapaiannya 

Tidak 
ada/ 

ada 
tidak 

sesuai 

Ada 
namun 

kurang 
lengkap/

ku rang 
sesuai 

Leng-kap 
dan 

sesuai 

0 1 2 

A KARAKTER KHUSUS SKS     

1.  Memiliki Surat Izin 
Penyelenggaraan SKS dari 

Dirjen Pendis  

    

2.  Memiliki Panduan 
Penyelenggaraan SKS 

    

3.  Memiliki Panduan 

Pengelolaan Kelas layanan 

SKS 

    

4.  Memiliki Bahan Ajar BTP 
dan UKBM yang mencukupi 

    

5.  Pengaturan beban belajar  

sesuai struktur kurikulum 
2013 (K-13) 

    

6.  Memiliki Dokumen 

kajian/EDM dan 

rekomondasi yang 
menunjukkan perlunya 

program SKS 

    

7.  Memiliki Program Kerja 
Penyelenggaraan/ 

Pengembangan SKS 

    

8.  Memiliki Dokumen/bukti 
rangkaian tahapan 

perencanaan dan persiapan 

program SKS dan 
pengembangannya antara 

lain 

 Kajian, IHT, Workshop 

penyusunan Dokumen 

manajerial, pembelajaran 
dan penilaian. 

 Internalisasi dan 

Sosialisasi Program SKS 
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sedikitnya pada Dewan 
Guru, Siswa, Orang Tua 

Siswa, Komite Madrasah, 
Masyarakat/Kemenag 

Kab./kota, dan pengawas  
(bukti fisik Daftar Hadir, 

Handout/materi/ppt dan 
Foto Kegiatan) 

9.  Memiliki Buku Peraturan 

Akademik yang telah sesuai 

sebagai madrasah 
penyelenggara SKS 

    

10.  Memiliki prediksi 

pembagian waktu 
pembelajaran dan penilaian 

setiap semester kurikulum 
pada semester waktu 

dengan pemetaan unit-unit 

kegiatan utuh pada setiap 
pasangan KD. 

    

11.  Laporan Ketercapaian 

Kompetensi mencerminkan 
pembelajaran tuntas 

(Mastery Learning) 

 KRS dan KHS 

 Program dan hasil 

remedi 

 ARD 

    

B KARAKTER UMUM SKS      

12.  RPP berbasis Kecakapan 
Hidup Abad-21 terintegrasi 

4C, Literasi, dan PPK 
melalui model Aktive 

Learning (Discovery 
Learning, Problem Based 
Learning, Project Based 
Learning atau lainnya) 

    

13.  RPP kontekstual, ilmiah, 
menyenangkan dan 

menantang, memanfaatkan 
TIK melalui pendekatan 

Saintifik. 

    

14.  Mengembangkan MGMP 

serumpun dalam 
pengembangan RPP. 

    

15.  Pengembangan literasi 

dalam pembelajaran 
menggunakan BTP, Buku 

Pengayaan dan referensi 
Digital 

    

16.  RPP dikembangkan 

berdasarkan analisis 

Kompetensi dalam 
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pembelajaran dan penilaian 
HOTS 

17.  Dokumen PA bekolaborasi 
dengan WK Kurikulum, 

Guru BK dan Guru-guru 
Mata pelajaran (dilengkapi 

notulen/catatan setiap 

koordinasi) 

    

18.  Dokumen PA memberikan 
Pembimbingan berupa 

bukti layanan konsultasi 
siswa 

    

19.  Dokumen Output dan 

Outcome Lulusan 

 Rerata UN setiap mapel 

peminatan 

 Daftar Rekap Lulusan 

yang diterima di 

Perguruan Tinggi pada 
berbagai jalur seleksi PT 

selama 2 tahun terakhir 

    

      JUMLAH SKOR  
    

  

NILAI: (Jumlah Skor/Jumlah Skor 

maksimum) x 100 

  

 

Mengetahui       ................................. 

Kepala Madrasah,        Tim Monev                                                                      

        

  

 

 NIP.       NIP. 

 

RENTANG 

NILAI 
PREDIKAT 

85-100 A SKS diselenggarakan dengan Sangat Baik 

70-84 B SKS diselenggarakan dengan Baik   

56-69 C SKS diselenggarakan dengan Cukup 

< 56 D SKS diselenggarakan dengan Kurang 

 


